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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa lepas dari 

kehidupan. Dengan pendidikan, kita bisa memajukan kebudayaan dan 

mengangkat derajat bangsa dimata dunia internasional. Sebagaimana pernah di 

ungkapkan Daoed Joesoef tentang betapa pentingnya pendidikan : “Pendidikan 

merupakan alat yang menentukan sekali untuk mencapai kemajuan dalam segala 

bidang penghidupan, dalam memilih dan membina hidup yang baik, yang sesuai 

dengan martabat manusia”. Pendidikan akan terasa gersang apabila tidak berhasil 

mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas (baik dari segi spiritual, 

intelegensi, dan skill). Untuk itu, perlu diusahakan peningkatan mutu pendidikan, 

supaya bangsa kita tidak tergantung pada status bangsa yang sedang berkembang 

tetapi bisa menyandang predikat bangsa maju dan tidak kalah bersaing dengan 

bangsa Eropa.
1
 

Pada kenyataannnya, rendahnya mutu pendidikan yang terjadi pada setiap 

jenjang pendidikan merupakan salah satu dari permasalahan pendidikan yang 

sedang terjadi di Indonesia saat ini. Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dilakukan salah satu perbaikan proses belajar mengajar secara 

maksimal. Misalnya seorang guru sebagai pengajar harus melakukan kegiatan 
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mengajar berlangsung efektif, selain mampu menyampaikan dan menguasai 

materi pelajaran, mempunyai kepribadian, pengalaman dan motivasi guru juga 

harus mengetahui metode pengajaran yang sesuai dengan materi pelajaran.
2
 

Tujuan pendidikan bangsa Indonesia tertertera dalam Undang – Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab ke 2 Pasal 3, sebagai berikut : Mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 

Sebagai pendidik wajib untuk menyampaikan ilmu yang dimilikinya kepada 

anak didiknya. Selain tertuang di dalam UU RI No 20 Tahun 2003 tersebut, 

didalam Al-Qur’an pun telah dijelaskan dalam surat Al-Maidah ayat 67 :
4
 

لَتَه يَ ُّهَا الرَّسُوْلُ بَ لِّغْ مَا أنُْزلَِ إلِيَْكَ مِنْ رَّبِّكََۗ وَإِنْ لََّّْ تَ فْعَلْ فَمَا بَ لَّغْتَ رسِأ  وَاللأُّ  َۗۗ ٗ  يٰأ
فِريِْنَ  الْقَوْمَ  يَ هْدِى لَ  اللأَّ  إِنَّ  النَّاسَِۗ  مِنَ  يَ عْصِمُكَ  ٧٦ الْكأ  

Artinya : “Hai rasul, sampaikanlah apa yang dturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan 

jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak 

menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari(gangguan) manusia. 

Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.” 
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Dalam surat Al-Maidah ini mengandung makna bahwa menyampaikan 

risalah itu merupakan perintah Allah. Maka dari itu seorang guru wajib 

menyampaikan ilmu yang dimilikinya kepada anak didiknya dan guru wajib 

memilih metode pembelajaran yang tepat agar materi yang disampaikan bisa 

diterima oleh anak didik dengan baik. 

Melihat dari permasalahan tersebut maka dibutuhkan pembelajaran yang 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran 

matematika. Salah satu yang dianggap dapat meningkatkan hasil belajar yang 

maksimal adalah dengan menggunakan pembelajaran model kooperatif. Dimana 

siswa belajar bersama-sama saling menyumbang pemikiran dan bertanggung 

jawab terhadap pencapaian hasil belajar secara individu atau kelompok.
5
 

Model pembelajaran kooperatif ini mengutamakan kerja sama dalam 

menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran 

kooperatif siswa didorong untuk kerja sama pada suatu tugas dan mereka harus 

mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

guru.
6
 

Tipe pembelajaran kooperatif yang dipakai pada penelitian ini adalah tipe 

Number Heads Together (NHT) dan Think Pair Share (TPS). Tipe Number Heads 

Together yaitu bagian dan model pembelajaran kooperatif struktural, yang 
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menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi 

pola interaksi siswa.
7
 Pembelajaran ini diawali dengan metode Numbering yaitu 

guru membagi kelompok-kelompok kecil. Dan tiap-tiap kelompok diberi nomor. 

Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan pertanyaan yang harus dijawab oleh 

tiap-tiap kelompok. Guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok untuk 

menemukan jawaban. Pada kesempatan ini tiap-tiap kelompok menyatukan 

kepalanya “Head Together” berdiskusi memikirkan jawaban atas pertanyaan dari 

guru. Selanjutnya adalah guru memanggil peserta didik dengan nomor yang sama 

tiap-tiap kelompok. Mereka diberi kesempatan memberi jawaban atas pertanyaan 

yang telah diterimanya. Hai itu dilakukan hingga semua peserta didik dengan 

nomor yang sama dari masing-masing kelompok mendapat giliran memaparkan 

jawabannya. Berdasarkan jawaban-jawaban itu guru dapat mengembangkan 

diskusi lebih mendalam, sehingga peserta didik dapat menemukan jawaban itu 

sebagai pengetahuan yang utuh.
8
 

Tipe pembelajaran kooperatif lainnya yang dipakai adalah Think Pair Share 

(TPS) memperkenalkan ide “waktu berpikir atau waktu tunggu” yang menjadi 

faktor kuat dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam merespon pertanyaan. 

Pembelajaran kooperatif tipe TPS ini relatif lebih sederhana karena tidak menyita 

waktu yang lama untuk mengatur tempat duduk ataupun mengelompokkan siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran TPS diawali dari berpikir sendiri mengenai pemecahan 

suatu masalah. Tahap berpikir menuntut siswa untuk lebih tekun dalam belajar 
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dan aktif mencari referensi agar lebih mudah dalam memecahkan masalah atau 

soal yang diberikan oleh guru. Siswa kemudian diminta untuk mendiskusikan 

hasil pemikirannya secara berpasangan. Tahap diskusi merupakan tahap 

menyatukan pendapat masing-masing siswa guna memperdalam pengetahuan 

mereka. Setelah mendiskusikan hasil pemikirannya, pasangan-pasangan siswa 

yang ada diminta untuk berbagi hasil pemikiran yang telah dibicarakan bersama 

pasangannya masing-masing kepada seluruh kelas. Tahap berbagi menuntut siswa 

untuk mampu mengungkapkan pendapatnya secara bertanggung jawab, serta 

mampu mempertahankan pendapat yang telah diisampaikannya.
9
 

Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Teorema Pythagoras. 

Pengambilan materi Teorema Pthagoras ini merupakan salah satu materi yang 

membutuhkan ketelitian dan pemahaman konsep dasar kepada siswa, sehingga 

sangat cocok jika dalam pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dan juga TPS. 

Masih banyak ditemukan disekolah-sekolah yang permasalahannya yaitu 

materi kurang jelas dan metode pengajarannya kurang menarik perhatian siswa 

dan guru pun yang terlalu cepat dalam menerangkan materi pelajaran. Salah satu 

sekolahnya yaitu di MTs Darussalam Kademangan Blitar ini. Akibatnya 

pemahaman terhadap materi masih kurang, untuk itu perlu adanya suatu 

pembaruan dalam proses pembelajaran. Terutama dalam menggunakan model 

pembelajaran. Hal ini sangat perlu dilakukan karena dengan adanya model 

pembelajaran yang efektif dan menarik akan memudahkan siswa dalam 
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memahami suatu materi pelajaran, terutama pada pelajaran matematika, karena 

permasalahan utamanya yaitu bagaimana guru mengemas penyampaian materi 

sehingga terlihat lebih menarik. Tidak hanya sebagian siswa yang aktif dalam 

pembelajaran, tetapi juga mengupayakan seluruh anggota kelas dapat aktif saat 

pembelajaran. 

Maka dari itu peneliti ingin meneliti pengaruh hasil belajar siswa dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS melalui penelitian kuantitatif 

dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Materi Teorema Pythagoras 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Heads Together 

(NHT) dengan Think Pair Share (TPS) kelas VIII MTs Darussalam Kademangan 

Blitar”. 

 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

Keterbatasan penelitian menunjuk pada suatu keadaan yang tidak bisa 

dihindari dalam penelitian. Hal ini dilakukan agar pembaca dapat menyikapi hasil 

penelitian sesuai dengan kondisi yang ada. Dengan pertimbangan-pertimbangan 

mengenai keterbatasan penelitian, maka penulis membatasi fokus permasalahan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

model kooperatif tipe NHT (Number Heads Together) dan TPS (Think Pair 

Share). 

2. Data hasil belajar siswa yang dimaksud adalah nilai post test. 

3. Materi yang dipilih dalam penelitian adalah teorema pythagoras. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil belajar siswa materi teorema pythagoras dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together 

(NHT) kelas VIII MTs Darussalam Kademangan Blitar? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa materi teorema pythagoras dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

kelas VIII MTs Darussalam Kademangan Blitar? 

3. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa materi teorema pythagoras yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together 

(NHT) dengan Think Pair Share (TPS) kelas VIII MTs Darussalam 

Kademangan Blitar? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa materi teorema pythagoras dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together 

(NHT) kelas VIII MTs Darussalam Kademangan Blitar. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa materi teorema pythagoras dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

kelas VIII MTs Darussalam Kademangan Blitar. 

3. Ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar siswa materi teorema pythagoras 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads 



8 
 

Together (NHT) dengan Think Pair Share (TPS) kelas VIII MTs 

Darussalam Kademangan Blitar. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis, yaitu : 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif dan 

memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya mengenai penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan tipe TPS dalam pembelajaran 

matematika pada siswa kelas VIII MTs Darussalam Kademangan Blitar. 

 

2. Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Memberikan pertimbangan strategi pembelajaran yang akan digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar sehingga guru dapat memilih model 

pembelajaran apa yang paling tepat digunakan. 

2) Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan untuk 

menentukan model pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika pada siswa dan mendorong guru untuk selalu 

berinovasi untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Sehingga menciptakan 

suatu pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 
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b. Bagi siswa 

1) Sebagai informasi dalam meningkatkan pemahaman materi matematika pada 

siswa dan mampu menyelesaikan masalah dalam kehidupannya. 

2) Diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

agar lebih baik. 

c. Bagi sekolah 

Sebagai bahan masukan untuk menentukan kebijakan dalam meningkatkan 

mutu pendidikan sekolah khususnya dalam proses belajar pada mata pelajaran 

matematika. 

d. Bagi peneliti 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS 

dalam pembelajaran matematika. 

2) Memperdalam pengetahuan mengenai model pembelajaran dan memiliki 

keterampilan untuk menerapkannya, khususnya dalam pengajar matematika. 

e. Bagi IAIN Tulungagung 

Sebagai sumbangan dalam menambah khasanah keilmuan dan bahan 

referensi khususnya dalam hal penelitian program studi Tadris Matematika yang 

berkaitan dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS dalam proses 

pembelajaran serta program studi yang lain pada umumnya. 
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F. Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 

yang kebenarannya masih di uji secara empiris.
10

 Hipotesis dari penelitian ini 

adalah : 

Ada perbedaan hasil belajar siswa materi teorema pythagoras menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together (NHT) dengan Think 

Pair Share (TPS) kelas VIII MTs Darussalam Kademangan Blitar. 

  

G. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami istilah yang dipakai 

dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut : 

1. Penegasan konseptual 

a. Perbedaan 

Perbedaan dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan selisih atau beda. 

Perbedaan merupakan suatu teknik untuk melihat adakah selisih atau beda antara 

suatu variabel terhadap variabel – variabel yang lain. Perbedaan dalam penelitian 

ini maksudnya mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar yang di 

peroleh siswa dengan menggunakan model pembelajaran Number Heads Together 

(NHT) dengan Think Pair Share (TPS). 
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b. Hasil belajar siswa 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya, yang secara garis besar membaginya menjadi 

tiga ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris. 

c. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

Suatu strategi pembelajaran dimana siswa dikelompokkan dalam tim kecil 

dalam tingkat kemampuan yang berbeda untuk meningkatkan pemahaman tentang 

suatu pokok bahasan, dimana masing-masing anggota kelompok bertanggung 

jawab untuk belajar sehingga tercipta suatu atmosfer prestasi. 

d. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

Merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

memengaruhi pola interaksi siswa. Tipe pembelajaran dimana siswa diberi 

pertanyaan untuk difikir kemudian didiskusikan dengan kelompoknya, setelah itu 

akan di bagikan, dijelaskan atau di jabarkan di kelas. 

 

2. Penegasan Operasional 

Secara operasional yang dimaksud dengan judul penelitian diatas adalah 

pengaruh yang dihasilkan dari pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dan TPS dalam bidang studi matematika, dengan melihat hasil tes yang telah 

diberikan kepada siswa, selanjutnya akan diketahui hasil belajar siswa dari 

pengaruh masing – masing tipe  pembelajaran NHT dan TPS tersebut. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini berisikan urutan yang terkandung dalam skripsi 

ini. Berikut adalah sistematika pembahasan, yaitu : 

1. Bagian awal terdiri dari : judul, kata pengantar dan daftar isi. 

2. Bagian inti terdiri dari : 

BAB I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang; identifikasi 

dan pembatasan masalah; rumusan masalah; tujuan penelitian; kegunaan 

penelitian; hipotesis penelitian; penegasan istilah dan sistematika pembahasan. 

BAB II merupakan landasan teori penelitian yang membahas tentang 

pembelajaran matematika; model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS; 

materi teorema pythagoras; kajian penelitian terdahulu; dan kerangka berpikir 

(paradigma). 

BAB III merupakan metode penelitian yang membahas tentang pendekatan 

dan jenis penelitian; variabel penelitian; populasi, sampling dan sampel penelitian; 

kisi-kisi instrumen; instrumen penelitian; sumber data; teknik pengumpulan data; 

analisis data; dan tahap-tahap penelitian. 

BAB IV merupakan laporan hasil penelitian yang berisi tentang deskripsi 

data dan pengujian hipotesis. 

BAB V merupakan pembahasan-pembahasan tentang hasil uji yang 

dilakukan oleh peneliti. 

BAB VI merupakan bagian akhir dan penutup memuat kesimpulan dan 

saran. 

 


